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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,299.04 -0.41% 1.69% 16.04 
MSCI 7,281.89 0.04% 2.93% 16.51 
HSEI 28,106.41 -1.03% 10.20% 11.10 
FTSE 7,686.61 1.82% 14.15% 13.21 
DJIA 27,221.35 0.11% 18.03% 17.44 

NASDAQ 8,293.33 -0.44% 25.95% 24.59 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 56.87 1.19% -18.30% 25.46%

COAL USD/TON 71.60 -3.57% -40.28% -29.74%
CPO MYR/MT 2,061.00 -0.29% -6.40% -2.83%

GOLD USD/TOZ 1,426.80 0.56% 16.70% 11.37%
TIN USD/MT 17,600.00 -0.28% -11.34% -9.67%

NICKEL USD/MT 14,350.00 1.77% 4.17% 33.74%

Global Market Highlight
DJIA mengalami penguatan sebesar 0,11% pada Senin (29/07) namun terjadi pelemahan S&P (-0,16%) dan Nasdaq (-0,44%).
Penguatan DJIA didorong oleh beberapa saham bluechip, yaitu Intel Home Depot dan Merck. Sedangkan pelemahan Nasdaq
disebabkan oleh melemahnya saham berbasis teknologi. Hari ini, investor menanti kebijakan suku bunga The Fed yang diperkirakan
akan diturunkan sebesar 25bps serta hasil diskusi Washington-Beijing pada minggu ini. Pasar menanti data: 1) EU Bussines Confidence
Jul-19; 2) US Personal Spending Jun-19; 3) US Personal Income Jun-19.

Domestic Updates
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) mematok asumsi pertumbuhan ekonomi regional sebesar 5,7% dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Dengan pertumbuhan per daerah sangat bervariasi,
kebijakan pengembangan wilayah akan diarahkan ke luar jawa. Untuk Jawa-Bali, pertumbuhan PDRB diperkirakan mencapai 5,84% di
2020 dan menjadi 6,26% pada 2024. Lalu, pertumbuhan PDRB di Sumatera pada 2020 sebesar 4,86% dan 5,57% pada 2024. Kemudian,
pertumbuhan PDRB di Kalimantan pada 2020 sebesar 4,12% dan pada 2024 menjadi 5,24%. Terakhir, untuk Sulawesi, pertumbuhan
PDRB di 2020 adalah 6,98% dan menjadi 7,34% pada 2024.

Company News
1. AALI mencatatkan pelemahan pendapatan 5,49% YoY menjadi Rp8,53 triliun pada 1H19. Sementara beban pokok pendapatan

meningkat 5,79% YoY menjadi Rp7,80 triliun. Sehingga laba kotor menurun 55,84% YoY menjadi Rp 729,16 miliar. Sementara itu laba
bersih AALI melemah 94,42% YoY menjadi Rp43,72 miliar pada 1H19. (Kontan)

2. ISSP mencatatkan pertumbuhan pendapatan sebesar 10,02% YoY menjadi Rp2,29 triliun pada 1H19. Pendapatan ini didominasi
penjualan domestik yang mencapai Rp2,08 triliun, naik dari 1H18 sebesar Rp1,98 triliun. Sementara untuk ekspor meningkat 111,36%
YoY menjadi Rp215,17 miliar. Sehingga laba bersih ISSP tercatat meningkat sebesar 300,61% YoY menjadi Rp52,40 miliar pada 1H19.
(Kontan)

3. POWR mencatatkan kenaikan pendapatan sebesar 3,34% YoY menjadi USD288,02 juta pada 1H19. Kenaikan pendapatan didukung
oleh pertumbuhan permintaan listrik dari kawasan industri sebesar 4,2% YoY pada 1H19. Sementara itu laba bersih tercatat sebesar
USD55,38 juta atau meningkat 37,25% YoY. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG ditutup melemah ke level 6.299 (-0,41%) pada perdagangan Senin (30/07) diikuti aksi jual investor asing mencapai Rp280
miliar. Pelemahan IHSG terjadi sejalan dengan pelemahan bursa regional Pelemahan tersebut disebabkan kekhawatiran investor akan
negosiasi dagang US-China dimana terdapat potensi bahwa China tidak akan menyetujui kesepakatan hingga Pemilu 2020. Sementara
itu, pelemahan Rupiah terhadap USD dilevel Rp14.020. Hari ini kami perkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 6.300-6.400 di tengah
penantian investor akan rilisnya data foreign direct investment 2Q19. Todays recommendation: ANTM, WSBP, ADHI, ACES.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Close Price Rec. Tactical Moves

ANTM 895 BOW
Posisi ANTM saat ini merupakan bagian dari wave [iv], dimana ANTM masih berpotensi terkoreksi ke arah 

810-850. Selanjutnya, apabila sudah terkonfirmasi menyelesaikan wave [iv], ANTM berpeluang untuk menguat 
kembali. 

WSBP 372 BOW Selama tidak turun kembali dan menembus level 364, maka diperkirakan WSBP sudah berada pada akhir wave 
2 dari wave (C). Hal ini berarti WSBP berpeluang untuk menguat membentuk awalan wave (C).

ADHI 1,450 BOW Posisi ADHI saat ini diperkirakan sudah berada pada akhir wave [ii], dimana koreksi ADHI relatif terbatas. 
Selanjutnya, apabila sudah terkonfirmasi wave [ii], maka ADHI berpotensi menguat kembali.

ACES 1,800 SOS Posisi ACES saat ini berada pada awalan wave [c] dari wave A, dimana ACES masih berpotensi melanjutkan
koreksinya. Level koreksi ACES berada pada level 1,610-1,680. 

29/07/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00 

10Yr (bps) 7.29 7.22 7.10 (45.60)
USD/IDR 14,020.00 14,008.00 0.09% -3.04%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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